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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi WhatsApp
Group terhadap minat belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Gerung. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian adalah siswa kelas X1 MIPA yang terbagi dalam 8 kelas, sedangkan sampelnya
adalah 57 siswa yang diambil secara purposive. Data diambil melalui angket minat belajar
siswa yang terdiri dari 4 indikator penilaian, yaitu: 1) perasaan senang; 2) ketertarikan; 3)
perhatian siswa; dan 4) keterlibatan siswa. Hasil penelitian diukur dengan menggunakan uji
persentase dengan rata-rata persentase sebesar 66.40% dalam kategori efektif. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi WhatsApp Group efektif digunakan dalam
proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) terhadap minatbelajar siswa kelas XI MIPA SMAN 1
Gerung dan dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran jarak jauh khususnya di
masa pandemi COVID-19.

Kata Kunci: WhatsApp Group, Minat belajar, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

The Effectiveness Of Using The WhatsApp Group Application In The Process Of
Distance Learning On Learning Interest In Class X1 MIPA SMAN 1 Gerung

Abstract

The purpose of the study is to determine the effectiveness of using WhatsApp Group
application on learning interest of X1 MIPA students of SMAN 1 Gerung. The study is the type
of descriptive research with a quantitative approach. Population of the study was students of
X1 MIPA which were divided into 8 classes while the sample was 57 students that were taken
purposively. The data was collected by students’ responses on learning interest questionnaire
which consisting of 4 assessment indicators, namely: 1) feeling of pleasure; 2) interest; 3)
students’ attention, and 4) students’ involvement. The result which were measured with a
percentage test showed that the average of percentage was 66,40% in the category of
effective. Based on the result, it can be concluded that the using of WhatsApp Group in
distance learning is effective for XI MIPA students of SMAN 1 Gerung and can be used as the
alternative learning media during pandemic period.

Keywords: WhatsApp Group, Interest to Learn, Distance Learning.
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tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Corona Virus Disease
(COVID-19). Berdasarkan surat edaran tersebut
satuan Pendidikan memutuskan untuk bekerja
dari rumah sehingga proses pembelajaran
dilakukan secara daring atau pembelajaran jarak
jauh (PJJ). Penerapan pembelajaran jarak jauh
menjadi hal baru dalam ranah pendidikan
Indonesia begitu juga bagisiswa SMAN 1
Gerung.

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan, pembelajaran online di SMAN 1
Gerung menggunakan aplikasiWhatsApp sebagai
media pembelajaran dan komunikasi
dikarenakan penggunaannya yang mudah dan

biayanya yang ekonomis. Banyak media
pembelajaran  berbasis TIK yang dapat
dimanfaatkan oleh guru, seperti halnya
pembelajaran  berbasis TIK. Pembelajaran

berbasis TIK ini sendiri memiliki beragam
media penunjang yang dapat digunakan,
contohnyasajasepertiaplikasiWhatsApp.

WhatsApp merupakan aplikasi pesan
untuk ponsel cerdas (smartphone) dengan basic
pesan lintas platform yang memungkinkan kita
bertukar pesan. Melakukan percakapan melalui
menu chat, bisa menyalin, menghapus, atau
membagikan pesan dan gambar yang terkirim
bisa dibagi. Selain itu juga, dapat mengirim
pesan suara maupun berbagi lokasi keberadaan
pengguna. Juga menyediakan fitur group chat,
dimana pengguna bisa mengumpulkan beberapa
kontak untuk membuat sebuah group chat
(Trisnani, 2017). Namun, kekurangannya
adalah tidak dapat menggunakan Video Call
lebih dari 8 orang (Riadil, dkk., 2020).

Minat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran merupakan suatu hal yang penting
dalam kelancaran proses pembelajaran. Siswa
yang memiliki minat belajar yang tinggi dalam
proses pembelajaran dapat menunjang proses
belajar mengajar semakin baik, begitupun
sebaliknya minat belajar siswa yang rendah
maka kualitas pembelajaran akan menurun.

Faktor yang mempengaruhi minat belajar
adalah faktor internal, salah satu contoh faktor
internal adalah perhatian siswa yang muncul
karena terdorong rasa ingin tahu (Putriandewi,
2013). Oleh karena itu rasa ini perlu mendapat
rangsangan sehingga siswa selalu memberikan
perhatian terhadap materi pelajaran yang
diberikan. Dari penjelasan tersebut dapat
diartikan bahwa proses pembelajaran menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi minat
belajar. Penggunaan metode pembelajaran

berbasis TIK menjadi pilihan yang tepat untuk
masa seperti ini (Sugihartono, 2007).

Salah satu fakto rpendukung yang
berpengarun membantu meraih prestasi belajar
adalah minat belajar (Pibriana dan Desy, 2017).
Pernyataan itu diperkuat oleh Slameto (2010)
yang menyatakan bahwa minat merupakan suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyentuh.
Artinya, bahwa suatu hal yang menjadikan
individu merasa berminat maka dia akan
melakukan dengan senang hati dan akan
menyayanginya tanpa adanya pengaruh yang
lain.

Efektivitas pembelajaran dapat dicapai
dengan menggunakan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dan kondisi, baik dari konten materi

ataupun keadaan lingkungan siswa.
Penyampaian suatu konsep pada siswa akan
mengharuskan ~ siswa  terlibat  langsung

didalamnya bila dibandingkan dengan konsep
yang hanya melibatkan siswa untuk mengamati
saja (Nuriansyah, 2020).

Beradasarkan uraian di atas peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Aplikasi WhatsApp Group dalam
Proses Pembelajaran Jarak Jauh  (PJJ)
terhadapMinatBelajarSiswa Kelas XI MIPA
SMAN 1 Gerung” yang bertujuan untuk
menentukan efektivitas penggunaan aplikasi
WhatsApp Group dalam proses pembelajaran
jarak jauh (PJJ) terhadap minat belajar siswa
kelas X1 MIPA SMAN 1 Gerung.

METODE

Penelitian  ini  adalah  penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan mengungkapkan sesuatu apa adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum dan generalisasinya
(Sugiyono, 2019). Metode penelitian ini adalah
penelitian  survey  dengan  menggunakan
instrumen angket. Terdapat dua variabel
yang akan diamati yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah penggunaanaplikasiWhatsApp Group,
sedangkan variabel terikatnya adalah minat
belajar siswa.

Tahapan persiapan dilakukan sebelum
memulai penelitian ini yaitu dilakukan kegiatan
observasi untuk mengetahui segala informasi
yang diperlukan untuk mendukung
terlaksananya penelitian. Observasi dilakukan
pada tanggal 26 februari-04Maret 2021 di
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SMAN 1 Gerung. Kegiatan observasi
dilaksanakan  denganmelakukan  wawancara
dengan guru kimia dan siswa SMAN 1 Gerung.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas XI MIPA SMAN 1 Gerungse
banyak 264 siswa. Sampel dipilih secara
purposive sampling berdasarkan rekomendasi
dari guru dengan kriteria sampel menggunakan
WhatsApp secara intens dengan jumlah sampel
sebanyak 57 siswa. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 20-26 Mei 2021 di SMAN 1 Gerung
dengan menyebar angket minat belajar untuk
mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi
WhatsApp dalam proses pembelajaran jarak jauh
(PJJ). Penyebaran angket dilakukan secara
online melalui aplikasi WhatsApp Group yang
dibantu oleh guru kimia untuk kelas XI MIPA 1
dan X1 MIPA 2.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket minat belajar siswa,
dokumentasi dan wawancara. Angket minat
belajar siswa yang diberikan akan menghasilkan
data-data penelitian yang dibutuhkan untuk
menyimpulkan efektivitas penggunaan aplikasi
WhatsApp. Angket penelitian ini dalam bentuk
skala Likert yang diisi secara online dengan
google form. Dokumentasi yang dikumpulkan
pada penelitian ini berupa data hasil belajar
siswa. Wawancara online dilakukan dengan
siswa SMAN 1 Gerung sebagai pengetahuan
awal dari perwakilan sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan wawancara untuk
ebih menguatkan dalam pengumpulan data.
Pedoman wawancara yang digunakan berupa
garis-garisbesar  permasalahan yang akan
ditanyakan.

Instrumen penelitian divalidasi oleh ahli
yaitu dosen Pendidikan Kimia Universitas
Mataram. Hasil validasi dianalisis menggunakan
rumus Aiken yang dirumuskansebagaiberikut:

¥s
n(c—1)
(Arikunto, 2013).

V =

V adalah kesepakatan rater mengenai validitas
butir; s adalah skor tertinggi yang diberikan oleh
ahli dikurangi dengan skor terendah dalam
kategori penilaian; n adalah jumlah rater; dan c
adalah total kategori penilaian yang dinilai oleh
rater. Berdasarkanhasil perhitungan indeks V,
suatu butir pernyataan atau perangkat dapat
dikategorikan berdasarkan indeksnya. Hasil
analisis  menunjukkan  bahwa  instrumen
penelitian valid.

Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu persentase. Sehingga
dapat diketahui persentase efektivitas penerapan
penggunaan aplikasiWhatsApp terhadap minat
belajar siswa. Dengan demikian digunakan

pedoman interprestasi menurut (Sugiyono,
2016).
f
P = N x100%

P adalah persentase; f adalah frekuensi jawaban
responden; dan N adalah jumlah responden atau
sampel.  Penentuan  kategori  persentase
keefektifan ditentukan berdasarkan nilai yang
terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategoripersentasekeefektifan

No. Nilai Kriteria

1. 80% < x<100% Sangatefektif
2. 60% <x < 80% Efektif

3. 40% <x < 60% Cukupefektif
4, 20% <x <40% Kurangefektif
5. 0% <x < 0% Tidakefektif

(Sugiyono, 2016).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
digunakan dalam proses penelitian, diperoleh
persentase sebesar 86% responden merasa
senang mengikuti proses pembelajaran jarak
jauh (PJJ) mengguanakn WhatsApp Group, 67%
responden tertarik menggunakan WhatsApp
Group, 63% responden perhatian terhadap
proses pembelajaran jarakjauh (PJJ)
menggunakan aplikasi WhatsApp Group dan
100% responden terlibat dalam  proses
pembelajaran  jarak  jauh  menggunakan
WhatsApp Group, sehingga nilai rata-rata
persentase sebesar 66.40% dan berada pada
kategori efektif.

Berdasarkan hasil dari indikator perasaan
senang yang memiliki beberapa sub bab
indikator kemudian dijabarkan dalam beberapa
pernyataan yang dapat menginterpretasikan
minat siswa dalam proses pembelajaran dimana
50.9% siswa menghadiri pembelajaran online
secara tepat waktu, 38.6% siswa merasa senang
saat mengikuti proses pembelajaran online
menggunakan WhatsApp Group namun ada juga
siswa yang tidak senang mengikuti proses
pembelajaran online sebesar 38.6%, sebanyak
50.9% siswa juga selalu semangat mengikuti
kelas pembelajaran online hingga akhir
pembelajaran dan 45.6% siswa tidak semangat
mengikuti proses pembelajaran online. Sehingga
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diperoleh hasil penelitian untuk indikator
perasaan senang sebesar 86%.

Untuk indikator ketertarikan didapatkan
hasil yang menyatakan 54.4% siswa menjadi
antusias belajar saat guru menyampaikan materi
pembelajaran melalui WhatsApp Group, 45.6%
siswa sangat tertarik dengan materi pelajaran
yang disampaikan melalui WhatsApp Group
namun 49.1% siswa tidak tertarik dengan materi
pelajaran yang dibagikan guru  melalui
WhatsApp Group karena banyak menggunakan
istilah yang kurang dipahami oleh siswa, 54.4%
siswa tertarik mempelajari materi kimia yang
disampaikan melalui WhatsApp Group, 45.6%
siswa merasa antusias saat melakukan
pelaksanaan pembelajaran kimia di WhatsApp
Group namun 35.1% siswa merasa bosan pada
saat proses pembelajaran di WhatsApp Group
karena aktivitas belajar yang terbatas, sehingga
dari hasil penelitian didapatkan persentase
indikator ketertarikan sebesar 67%.

Kemudian untuk indikator perhatian siswa
didapatkan hasil penelitian yang menyatakan
49.1% siswa selalu memperhatikan arahan guru
selama proses pembelajaran secara online
melalui  WhatsApp Group, 54.4% siswa
menyimak materi yang disampaikan guru pada
WhatsApp Group hingga akhir pelajaran, 56.1%
siswa memperhatikan penjelasan guru terkait
materi yang dibagikan pada WhatsApp Group,
40.4% siswa merasa sangat terbantu dengan
penggunaan media WhatsApp Group pada
proses pembelajaran jarak jauh (PJJ), dan 45.6%
siswa berdiskusi dengan teman sekelas terkait
materi yang diajarkan. Sehingga dari hasil
penelitian untuk persentase indikator perhatian
siswa sebesar 63%.

Indikator  keterlibatan  siswa  yang
menyatakan 47.4% siswa mengisi absensi pada
WhatsApp  Group  sebelum  pembelajaran
dimulai, 50.9% siswa terlibat secara aktif selama
kegiatan diskusi pada WhatsApp Group, 54.4%
siswa tidak peduli dengan kegiatan diskusi
selama pembelajaran melalui WhatsApp Group
dan 43.9% siswa melanjutkan diskusi dengan
teman melalui WhatsApp Group sesudah jam
pelajaran berakhir, sehingga sesuai dengan hasil
penelitian didapatkan hasil persentase indikator
keterlibatan siswa sebesar 100%.

Berdasarkan hasil analisis data 4 indikator
diperoleh hasil persentase rata-rata 66.40% dan
berada pada kategori efektif. Dengan demikian,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan
aplikasi WhatsApp Group efektif dalam proses
pembelajaran jarak jauh (PJJ) terhadap minat

belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Gerung,
karena selain penggunaannya yang mudah dan
ekonomis, penggunaan WhatsApp dalam proses
pembelajaran jarak jauh (PJJ) juga memberikan
pengalaman  belajar baru, menumbuhkan
komunikasi efektif, memungkinkan umpan balik
yang relevan dan mendukung pembelajaran
daring selama kondisi pandemi COVID-19
sehingga minat belajar siswa Nampak dalam
proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui
WhatsApp Group karena penggunaan WhatsApp
Group dengan kelebihan yang dimiliki,
memudahkan siswa untuk menggunakannya,
memahamai fungsi setiap fitur, dapat digunakan
dimana saja, serta dapat diakses dengan
dukungan kuota yang tidak terlalu besar.

Hasil penelitian Pranajaya (2017) tentang
pemanfaatan WhatsApp dikalangan pelajar juga
menunjukkan bahwa 57% responden
menyatakan dalam proses belajar online dengan
aplikasi WhatsApp sangat bermanfaat walaupun
dalam  pernyataannya tidak  sepenuhnya
mempengaruhi hasil belajar. Inilah mengapa
aplikasi WhatsApp menjadi pilihan sebagai
media pembelajaran jarak jauh (PJJ).

Minat merupakan unsur yang
menggerakkan motivasi seseorang sehingga
orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap
suatu benda atau kegiatan tertentu (Ratnasari,
2020). Dengan adanya unsure minat belajar pada
diri siswa, maka siswa akan memusatkan
perhatiannya pada kegiatan belajar tersebut.
Dengan demikian, minat merupakan faktor yang
sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar
siswa. Kenyataan ini diperkuat oleh pendapat
Susanto (2013) yang menyatakan bahwa proses
belajar akan berjalan lancer jika disertai dengan
minat belajar.

WhatsApp digunakan sebagai media untuk
berdiskusi ataupun bertanya tentang tugas yang
diberikan, juga sebagai media informasi sekolah,
seperti  pengumuman, materi yang akan
dipelajari ataupun kegiatan yang akan dilakukan
di  sekolah. Fitur-fitur ~WhatsApp yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di
SMAN 1 Gerung antara lain yaitu media yang
digunakan untuk tempat penyimpanan berkas
yang dikirimkan ke dalam WhatsApp Group,
fitur video vyang bisa digunakan untuk
mengirimkan video pembelajaran, atau pun
video praktikum yang menunjang proses
pembelajaran, fitur pesan suara Yyang bisa
digunakan sebagai alat diskusi dalam forum dan
memperjelas informasi atau materi yang
disampaikan, dan dokumen merupakan fitur
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yang bisa digunakan untuk mengirimkan materi
pembelajaran, latihan maupun penugasan.

Grup WhatsApp merupakan fitur yang
disediakan oleh WhatsApp untuk membuat
forum yang berisi lebih dari 1 orang. Grup
WhatsApp dapat dimanfaatkan guru dan siswa
untuk membagikan informasi atau materi
pelajaran, menyebarkan informasi pengumuman,
bertanya dan berdiskusi. WhatsApp juga dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk membagikan
bahan ajar dalam bentuk foto, video, dokumen
hingga tautan.

Proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) di
SMAN 1 Gerung dilaksanakan dengan
memanfaatkan media  WhatsApp  Group.
Kegiatan diawali dengan melakukan pendataan
nomor WhatsApp setiap siswa untuk kemudian
dikelompokkan  menjadi  anggota  dalam
WhatsApp Group baik oleh wali kelas maupun
oleh guru mata pelajaran.  Kegiatan
pembelajaran jarak jauh akan dimulai dan
dilaksanakan melalui aktivitas WhatsApp Group
yang ada, siswa akan mengikuti arahan guru
mata pelajaran dalam grup WhatsApp masing-
masing. Tahap pembelajaran di WhatsApp
Group tidak berbeda jauh dengan tahap
pembelajaran saat tatap muka.

Aktivitas  belajar  diawali  dengan
kegiatan pendahuluan, mulai dari menanyakan
kesiapan belajar siswa, mengisi absensi
kehadiran dan membuka pembelajaran. Pada
kegiatan inti guru mata pelajaran akan mulai
memfasilitasi belajar jarak jauh melalui berbagai
macam  kegiatan, dengan  memanfaatkan
berbagai pilihan fitur yang ada dalam WhatsApp.
Guru dapat menyampaikan dan mengirim materi
melalui fitur dokumen dalam bentuk ppt, word,
pdf, maupun tautan selain itu guru dapat
membuat dokumentasi kegiatan pembelajaran
melalui fitur foto. Selama masa pandemi,
kegiatan pembelajaran berbasis kegiatan praktik
sangat terbatas bisa dilakukan siswa, untuk itu
guru dapa tmemanfaatkan fitur video untuk
mengirim simulasi kegiatan praktik kepada
siswa agar dapat diamati, dipahami dan
diterapkan dengan segala alat dan bahan yang
ada di sekitar rumah.

Proses penugasan siswa juga dapat
secara mudah diberikan melalui fitur dokumen,
pada suatu kondisi yang membutuhkan interaksi
secara langsung untuk memperjelas materi atau
penugasan guru atau siswa dapat memanfaatkan
fitur pesan suara yang ada di WhatsApp. Guru
juga dapat memanfaatkan fitur tautan pada
WhatsApp untuk mengirim tautan yang

berkaitan dengan eksplorasi sumber belajar atau
penguatan materi tertentu, dan siswa dapat
dengan mudah mengaksesnya.

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa
tetap dapat melakukan review Kkegiatan
pembelajaran melalui  fitur chat maupun
dokumen jika hasil review berupa simpulan
materi. Taklupa, guru akan memberikan
motivasi kepada siswa untuk tetap semangat
belajar dari rumah dan selalu menjaga kesehatan
dengan menjalankan protocol kesehatan. Pada
proses pembelajaran jarak jauh, guru harus lebih
kreatif dan inovatif dalam mengeksplor kegiatan
belajar bermakna dan menyenangkan bagi siswa,
terutama karena keterbatasan teknologi dan
koneksi internet (Arifa, 2020). Kreativitas guru
memanfatkan fitur dalam WhatsApp Group
dapat berupa variasi model penugasan,
penugasan memanfatkan fitur video serta
penugasan secara langsung melalui video call.

Kelebihan WhatsApp sebagai media
pembelajaran yaitu WhatsApp adalah salah satu
aplikasi berbasis TIK yang sangat familiar
dikalangan masyarakat dan pelajar khususnya,
selain itu penggunaan fitur WhatsApp Group
dapat dimanfaatkan guru dan siswa untuk
berdiskusi, berbagi informasi dan pengetahuan.
Media WhatsApp, dapat digunakan guru
berkreasi dalam memberikan materi maupun
tugas tambahan kepada siswa. Siswa bisa
dengan mudah mengerjakan arahan guru serta
mengirim tugas yang telah dikerjakan, baik
berupa komentar langsung(chat group), gambar,
video atau soft file lainnya sesuai materi
pembelajaran  yang  dipelajari.  Aplikasi
WhatsApp juga memiliki kekurangan untuk
digunakan sebagai media pembelajaran dimana
guru dan siswa harus terhubung dengan layanan
internet agar mendapatkan informasi secara tepat
waktu. Komunikasi menggunakan  video,
gambar dan file yang berukuran besar
berpengaruh pada penggunaan data
(Pustikayasa, 2019).

Penggunaan WhatsApp Group dalam
menunjang proses pembelajaran jarak jauh (PJJ)
tentu saja juga memiliki kendala, dimana masih
terdapat beberapa siswa yang tidak senang
mengikuti proses pembelajaran online, tidak
semangat mengikuti kelas pembelajaran online
hingga akhir pembelajaran, tidak tertarik dengan
materi pelajaran yang dibagikan oleh guru di
WhatsApp Group, merasa bosan pada saat
pembelajaran, tidak memperhatikan materi yang
dijelaskan, dan ada yang tidak peduli dengan
kegiatan diskusi selama proses pembelajaran
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online menggunakan WhatsApp Group. Hal ini
terjadi karena system pembelajaran jarak jauh
(PJ))  menggunakan  WhatsApp  Group
merupakan hal baru bagi siswa yang masih
membutuhkan penyesuaian dalam
pelaksanaannya, sehingga diperlukan waktu dan
pembiasaan. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang kurang variatif juga
menyebabkan siswa merasa bosan terhadap
proses pembelajaran online, interaksi antara
guru dan siswa yang kurang optimal.

Sama seperti penelitian yang dilakukan
olen Wahyuningsih (2021) yang menyatakan
bahwa guru tidak bisa mengontrol siswa secara
menyeuruh pada saat proses pembelajaran,
ketika guru menanyakan mengenai kehadiran
atau diskusi mengenai materi pelajaran siswa
terkadang lambat untuk memberikan
umpanbalik sehingga guru tidak bisa melihat
sikap seluruh siswa saat mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini dapat diatasi dengan cara
memanfaatkaan kemampuan TIK dengan cara
memodifikasi media  pembelajaran  dan
melakukan komunikasi antar guru dan siswa
secara intens. Siswa dapat mengatasi rasa
bosannya dengan cara membuat suasana belajar
di rumah menjadi nyaman, tenang dan tetap
menjaga kondisi badan agar tetap semangat saat
mengikuti proses pembelajaran online.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dipahami  bahwa WhatsApp  memberikan
kemudahan bagi siswa dan guru untuk proses
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Aplikasi
WhatsApp Group juga dimanfaatkan sebagai
media untuk memotivasi aktivitas belajar selama
pembelajaran jarak jauh. Siswa dalam satugrup
WhatsApp dapat saling mengingatkan dan
memotivasi siswa lain dalam menyelesaikan
tugas pembelajaran. Begitupun dengan guru,
melalui  WhatsApp  Group dapat selalu
mengingatkan dan memberikan semangat serta
arahan kepada siswa untuk tetap semangat
melaksanakan pembelajaran jarak jauh, sehingga
hasil terbaik (Prasetyo & Zulela, 2021).

Sejalan dengan penelitian Hilwa Putri
Kamila (2019) tentang penggunaan media social
WhatsApp terhadap motivasi belajar bahasa
Indonesia  yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan aplikasi pesan instan WhatsApp
memiliki pengaruh terhadap minatbelajar IPA
dan sisanya dipengaruhi factor lain. Syahputra
(2020) mengatakan beberapa faktor yang
mempengaruhi minat belajar yaitu perhatian
dalam belajar, keingintahuan, kebutuhan,

motivasi, dorongan guru, keadaanlingkungan
dan tersedianyasarana dan prasarana.
Pemanfaatan WhatsApp Group dalam
pembelajaran jarak jauh menjadi salah satu
pilihan terbaik untuk membantu proses belajar
siswa karena minat belajar siswa Nampak dalam
proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui
WhatsApp Group karena penggunaan WhatsApp
Group dengan kelebihan vyang dimiliki,
memudahkan siswa untuk menggunakannya,
memahamai fungsi setiap fitur, dapat digunakan
dimana saja, serta dapat diakses dengan
dukungan kuota yang tidak terlalu besar.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa aplikasi
WhatsApp Group efektif digunakan dalam
proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) terhadap
minat belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 1
Gerung dengan persentase sebesar 66.40%.

WhatsApp Group dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran jarak jauh
khususnya di masa pandemi COVID-19. Guru
dapat  meningkatkan  perasaan  senang,
ketertarikan, perhatiansiswa, dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran jarak jauh
(PJJ) menggunakan WhatsApp Group dengan
meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam
media pembelajaran yang digunakan dan siswa
dapat membuat proses pembelajaran menjadi
nyaman, tenang serta tetap menjaga kesehatan
agar semangat mengikuti proses pembelajaran
online.
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